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MOTTO 
 
Don’t stop when you’re tired. 
Stop when you’re done. – David Goggins 
 
 
Takkan pernah ada hal yang terlalu berat dilalui  
selama diri yakin bahwa Tuhan tak mungkin 
memberi cobaan melebihi kemampuan hambaNya. 
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ABSTRAK 
 
 
Semakin terbukanya kesempatan kerja di berbagai 
sektor yang banyak menampung tenaga kerja perempuan 
menjadi salah satu faktor meningkatnya jumlah perempuan 
yang terlibat dalam sektor publik. Hal tersebut ternyata 
berpengaruh terhadap dinamika keluarga di Desa Lamuk 
Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga, karena 
semakin banyak istri yang bekerja. Hal yang kemudian 
menjadi pertanyaan adalah pola relasi yang terjadi antara 
suami dan istri ketika istri mencurahkan banyak waktunya 
untuk bekerja, dan bagaimana otonomi buruh perempuan 
sebagai istri di dalam keluarga. Untuk memahami dan 
menganalisa temuan lapangan, penelitian ini menggunakan 
konsep ketidakadilan gender dan tipologi perkawinan. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau 
field research dengan menggunakan pendekatan deskriptif-
kualitatif. Pengumpulan data melalui proses wawancara 
mendalam dan observasi. Data primer diperoleh secara 
langsung melalui proses wawancara dengan subyek 
penelitian yaitu 10 orang perempuan yang bekerja sebagai 
buruh rambut dan bulu mata palsu. Data sekunder diperoleh 
dari jurnal dan dokumen yang berkaitan dengan relasi antara 
suami istri dalam keluarga dan tinjauan kajian gender dalam 
keluarga. 
Hasil penelitian menunjukkan,berdasarkan pola 
pembagian kerja dan pola pengambilan keputusan keluarga 
buruh rambut dan bulu mata palsu, mayoritas keluarga buruh 
rambut dan bulu mata palsu memiliki pola relasi senior-
junior partner. Hal ini dikarenakan isteri yang ikut 
berkontribusi dalam perekonomian keluarga, tetap 
menjadikan suami sebagai kepala keluarga yang memiliki 
kekuasaan yang lebih besar karena diposisikan sebagai 
pencari nafkah utama. Sedangkan 2 keluarga memiliki pola 
relasi hampir mendekati equal partner. Suami dan istri sama-
sama bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, 
namun dalam ranah domestik, suami masih banyak 
xvii 
 
mengandalkan istri. Karena mempunyai penghasilan sendiri, 
para buruh perempuan menjadi lebih mandiri dan memiliki 
tingkat otonomi yang tinggi dalam keuangan keluarga. Para 
buruh memiliki kebebasan dalam pekerjaannya dan dapat 
mengaktualisasikan dirinya di ruang publik. 
   
Kata kunci : otonomi perempuan, gender, buruh perempuan, 
pola relasi suami istri 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perempuan dan isu kesetaraan gender merupakan 
wacana yang sudah lama diperbincangkan oleh berbagai 
kalangan, mulai dari akademisi, aktivis, politisi, hingga 
tokoh agama. Meski demikian, persoalan gender ini 
masih menjadi topik menarik untuk selalu dibahas, 
karena seiring dengan perkembangan zaman, semakin 
kompleks pula isu-isu yang berkaitan dengan para 
perempuan, baik itu persoalan diskriminasi atau 
ketidakadilan gender, maupun persoalan hak-hak mereka 
yang tidak terpenuhi, dan lain sebagainya. 
Masalah-masalah yang berkaitan dengan 
ketidakadilan dan kesetaraan gender menjadi semakin 
kompleks jika ditarik ke ranah perkawinan atau keluarga, 
sebab didalam sebuah keluarga terdapat hubungan antara 
seorang laki-laki dan perempuan dimana keduanya akan 
terlibat langsung dalam berbagai macam bentuk relasi 
suami dan istri, seperti pembagian peran dan 
pengambilan keputusan terkait persoalan rumah tangga 
yang rawan terjadi diskriminasi gender. 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam 
masyarakat yang menurut tipenya terbagi atas dua yaitu 
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keluarga batih yang merupakan satuan keluarga yang 
terkecil yang terdiri atas ayah, ibu, serta anak (nuclear 
family) dan keluarga luas (extended family).
1
 Hubungan 
antara keluarga dan masyarakat tidak dapat dipisahkan. 
Keluarga sebagai bagian dari masyarakat sangat 
terpengaruh oleh keadaan masyarakat sekitarnya. 
Berbagai perkembangan yang terjadi dalam masyarakat 
sekaligus akan membawa pengaruh terhadap hubungan 
didalam sebuah keluarga.
2
  
Hubungan suami dan istri dalam kehidupan 
rumah tangga banyak dipengaruhi dan dikonstruk oleh 
adat kebiasaan yang ada dilingkungan dimana mereka 
tinggal. Adat kebiasaan itu biasanya sudah berjalan lama 
dalam masyarakat dan sangat dipengaruhi oleh sistem 
keagamaan yang dianut oleh masyarakat tersebut. Dalam 
masyarakat tradisional, adat kebiasaan ini biasanya dapat 
menjadi faktor penghambat perubahan sosial budaya 
karena masyarakat menganggap itu sebagai warisan dari 
nenek moyang mereka yang harus dilanggengkan. 
Namun, seiring dengan perkembangan zaman, 
sebagian masyarakat sudah berani melakukan perubahan, 
baik dalam aspek sosial, budaya, maupun politik. Salah 
                                                                  
1
 William J.Goode, Sosiologi Keluarga. (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), hlm. 11. 
2
 Soedjito Sosrodihardjo, Transformasi Sosial Menuju 
Masyarakat Industri. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1986), hlm. 134 
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satunya, masyarakat yang melangkah ke zaman baru 
mengalami masa emansipasi wanita, yaitu usaha untuk 
melepaskan diri dari peranan wanita yang terbatas dalam 
sistem kekerabatan untuk mendapatkan pengakuan status 
baru, sesuai dengan zaman baru, dalam keluarga maupun 
dalam masyarakat.
3
 Bersamaan dengan hal tersebut, 
peran perempuan dalam kehidupan cenderung terus 
berubah, salah satunya yaitu peran perempuan dalam 
keluarga. Kehidupan modern lebih banyak memberikan 
ruang gerak bagi perempuan untuk bekerja dan berkarier 
selagi memiliki kesempatan, misalnya dalam bidang 
ekonomi, kesehatan, pendidikan, bahkan politik. 
Angka perempuan pekerja di Indonesia dan juga 
di negara lain terus meningkat, karena beberapa faktor 
seperti meningkatnya kesempatan belajar bagi 
perempuan dan kemajuan teknologi yang memungkinkan 
perempuan dapat meng-handle masalah keluarga dan 
masalah kerja sekaligus. Faktor lain adalah semakin 
terbukanya kesempatan kerja diberbagai sektor yang 
banyak menampung tenaga kerja perempuan, misalnya 
dalam bidang pertanian, perdagangan, perindustrian, dan 
dipengaruhi juga oleh adanya dorongan untuk 
memperkuat ketahanan ekonomi keluarga. Peningkatan 
                                                                  
3
 Pudjiwati Sajogyo, Peranan Wanita dalam Pembangunan 
Masyarakat Desa (Jakarta: CV Rajawali, 1983), hlm. 28 
4 
 
partisipasi kerja tersebut bukan hanya mempengaruhi 
konstelasi pasar kerja, akan tetapi juga mempengaruhi 
kesejahteraan perempuan itu sendiri dan kesejahteraan 
keluarganya.
4
 
Menurut Suhariyanto, Kepala Badan Pusat 
Statistik (BPS) RI, walaupun masih terdapat kesenjangan 
antara laki-laki dan perempuan dalam iklim 
ketenagakerjaan Indonesia, namun Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (TPAK) perempuan dari tahun ke tahun 
terlihat ada peningkatan yang lumayan signifikan. Hal itu 
menunjukkan bahwa perempuan semakin banyak 
berkontribusi dalam perekonomian Indonesia.
5
 
Tabel 1.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
(TPAK) Berdasarkan  Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Tahun 
2017 2018 2019 
Laki-laki 83,05 83,01 83,18 
Perempuan 55,04 55,44 55,50 
Sumber: Badan Pusat Statistik Keadaan Ketenagakerjaan 
Indonesia, Februari 2019 
                                                                  
4
 H.M. Antho Mudzhaka (dkk.), Wanita dalam Masyarakat 
Indonesia (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2001), hlm. 189. 
5
 Damianus Andreas, “BPS: Masih Ada Kesenjangan Laki-
laki & Perempuan di Ketenagakerjaan” dalam https://tirto.id/bps-
masih-ada-kesenjangan-laki-laki-perempuan-di-ketenagakerjaan-
c9lr, diakses pada tanggal 12 Desember 2019 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) laki-laki pada 
Februari 2019 tercatat sebesar 83,18 persen, sedangkan 
perempuan hanya 55,50 persen. Apabila dibandingkan 
dengan kondisi tahun sebelumnya, TPAK perempuan 
mengalami peningkatan yang lebih signifikan 
dibandingkan dengan laki-laki yang cenderung stagnan. 
Data tersebut menunjukkan perempuan semakin banyak 
berkontribusi dalam perekonomian Indonesia.
6
 Selain 
karena modernisasi, perubahan itu juga dipengaruhi oleh 
proses industrialisasi di Indonesia yang saat ini berjalan 
semakin pesat. Industrialisasi sedikit banyak membawa 
pengaruh terhadap pola kehidupan keluarga dan secara 
tidak disadari akan dapat menimbulkan perubahan-
perubahan yang cukup mendasar terhadap struktur dan 
nilai-nilai sosial dalam keluarga. 
Dalam era industrialisasi terdapat interaksi antara 
industri dan keluarga. Interaksi ini akan terjadi dalam 2 
tingkatan. Pertama, interaksi antara organisasi industri 
dan struktur keluarga sebagai sistem keseluruhan. Kedua, 
dalam kaitannya dengan tingkat peranan individual yakni 
interaksi antara pekerjaan dengan lingkungan keluarga 
                                                                  
6
 Badan Pusat Statistik. “Keadaan Angkatan Kerja di 
Indonesia Februari 2019” dalam Publikasi No. 41/05/Th. XXII.  
Jakarta: BPS-Statistics Indonesia, Mei 2019, hlm. 2 
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dari setiap individu.
7
 Keterlibatan istri dalam kegiatan 
industri mengakibatkan pola berfikir mereka cenderung 
mengalami perubahan, terutama terhadap tatanan nilai-
nilai yang kiranya kurang sesuai dengan pola kerja 
industri. Perubahan itu pun berakibat pula terhadap peran 
suami istri di dalam keluarga. Pada pasangan suami istri 
yang keduanya bekerja terlihat ada pergeseran peran dan 
wewenang dalam rumah tangga. 
Kekuasaan suami dan istri dalam keluarga dalam 
pengambilan keputusan erat hubungannya dengan 
wewenang keluarga atau adat kebudayaan dalam 
masyarakatnya. Dalam masyarakat patriarki, suami dan 
istri menganggap wajar apabila suami yang lebih banyak 
mengambil keputusan dalam berbagai macam hal yang 
bersangkutan dengan kehidupan keluarganya. Tetapi 
pada kenyataannya terdapat berbagai variasi dari pada 
pola tersebut. Blood dan Wolfe (1960) membuktikan ada 
faktor lain yang dapat mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan antara suami dan istri di dalam 
sebuah keluarga, yaitu sumberdaya pribadi yang 
disumbangkan mereka dalam keluarga. Sumberdaya 
                                                                  
7
 Parker, S.R, dkk. The Sosiologi of Industry. (Jakarta: Bina 
Aksara, 1985), hlm. 58  
7 
 
yang dimaksud bisa berupa keterampilan, pengetahuan 
ritual, uang, tenaga kerja, dan sebagainya.
8
 
Dengan berubahnya peran perempuan, pada 
awalnya menimbulkan dugaan adanya perubahan pola 
relasi dalam rumah tangga. Peran perempuan sebagai 
perempuan pekerja yang memiliki penghasilan untuk 
membantu perekonomian rumah tangga, diduga 
membawa perubahan pada peran laki-laki dalam 
keluarga. Laki-laki yang istrinya bekerja, diduga akan 
lebih banyak terlibat dalam melakukan tugas-tugas 
rumah tangga dan pembagian kekuasaan dalam rumah 
tangga pun cenderung lebih egaliter sehingga perempuan 
memiliki power yang lebih dalam pengambilan 
keputusan dalam keluarga. Berdasarkan beberapa 
penelitian tentang marital power menemukan bahwa 
pendapatan perempuan dapat meningkatkan kontrol 
perempuan dalam hal penggunaan uang dalam keluarga 
dan laki-laki akan melibatkan diri lebih banyak dalam 
pekerjaan domestik.
9
 
Namun, ternyata cukup banyak hasil penelitian 
yang menolak dugaan bahwa bertambahnya peran 
                                                                  
8
 Pudjiwati Sajogyo, Peranan Wanita dalam Pembangunan, 
hlm. 41. 
9
 Yuni Nurhamida, “Power In Marriage pada Ibu Bekerja 
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perempuan dari ibu rumah tangga penuh menjadi ibu 
pekerja akan meningkatkan power ibu dalam keluarga. 
Hughes &  Galinsky (1994), Ozer (1995), dan Pugliesi 
(1995) seperti yang dikutip oleh Nurhamida menyatakan 
bahwa perubahan perempuan tersebut justru membawa 
dampak pada tuntutan peran yang berlebih pada 
perempuan dan mengakibatkan stres tersendiri bagi 
perempuan. Hal tersebut disebabkan oleh terbatasnya 
peran suami dalam urusan rumah tangga, pengasuhan 
anak, dan tidak fleksibelnya kebijakan dalam dunia kerja 
yang menyebabkan perempuan terjebak dalam konflik 
peran sehingga para istri mengalami beban ganda.
10
 
Membahas kedudukan perempuan di dalam 
keluarga menjadi penting diantaranya karena menurut 
para penekun studi wanita, pengetahuan yang lebih 
mendalam mengenai hubungan-hubungan kekuasaan 
dalam keluarga, akan dapat dimanfaatkan dalam 
perencanaan usaha-usaha yang ditujukan untuk dapat 
mewujudkan kondisi yang menunjang tercapainya 
hubungan yang setara antara laki-laki dan perempuan.
11
 
Desa Lamuk merupakan salah satu desa yang 
terkena dampak dari banyaknya industri rambut dan bulu 
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mata palsu yang berdiri di beberapa kawasan Kota 
Purbalingga. Purbalingga dikenal sebagai salah satu 
kabupaten yang memiliki predikat sebagai kabupaten pro 
investasi yang diraih pada tahun 2009. Hal ini terlihat 
dari banyaknya industri kecil hingga besar yang tumbuh 
dan berkembang di Purbalingga.
12
 Industri yang paling 
menonjol adalah industri pembuatan knalpot dan 
pengolahan rambut dan bulu mata palsu. 
Saat ini, banyak masyakarat Desa Lamuk yang 
bekerja sebagai buruh pabrik di industri-industri 
pengolahan rambut dan bulu mata palsu, terutama kaum 
perempuan, baik yang masih remaja, maupun ibu rumah 
tangga. Keikutsertaan perempuan dalam perekonomian 
keluarga, khususnya di Desa Lamuk, Kecamatan 
Kejobong, yang notabene mayoritas penduduknya 
bekerja sebagai petani dan buruh industri, menciptakan 
dinamika baru di dalam keluarga terkait relasi kekuasaan 
antara suami dan istri. 
Hal yang kemudian menjadi pertanyaan adalah 
relasi yang terjadi antara suami dan istri ketika istri 
mencurahkan banyak waktunya untuk bekerja dan ikut 
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berkontribusi dalam perekonomian keluarga. Penelitin 
ini akan dilakukan terhadap keluarga dengan latar 
belakang istri yang bekerja sebagai buruh rambut dan 
bulu mata palsu, dimana mereka mencurahkan banyak 
waktunya untuk bekerja. Ada pun alasan penelitin 
memilih Desa Lamuk, Kabupaten Purbalingga, Propinsi 
Jawa Tengah sebagai tempat penelitian karena di Desa 
Lamuk sebagian besar istri bekerja di luar rumah sebagai 
buruh di Industri rambut dan bulu mata palsu. 
Banyaknya buruh perempuan membentuk dinamika 
tersendiri didalam masyarakat Desa Lamuk.  
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan 
penelitian dengan judul “Otonomi Buruh Perempuan di 
dalam Keluarga (Analisis Gender terhadap Buruh 
Rambut dan Bulu Mata Palsu di Desa Lamuk, 
Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga)”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pola relasi suami istri dalam keluarga 
buruh rambut dan bulu mata palsu dalam aspek 
pembagian kerja dan pengambilan keputusan? 
2. Bagaimana otonomi buruh rambut dan bulu mata 
palsu di dalam keluarga?  
11 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 
1. Penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Memaparkan pola relasi suami istri dalam 
keluarga buruh perempuan ditinjau dari aspek 
pembagian kerja dan pengambilan keputusan. 
b. Mengetahui otonomi buruh perempuan di dalam 
keluarga ditinjau dari aspek pembagian kerja 
dan pengambilan keputusan di dalam rumah 
tangga. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
baik secara teoretis maupun praktis sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoretis  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan masukan bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan dan menambah khazanah 
keilmuan bagi akademisi dan masyarakat secara 
umum di bidang sosiologi agama. Diharapkan 
menambah pemahaman dan pengertian bagi 
pembaca mengenai peran buruh dalam 
membentuk dinamika keluarga, khususnya di 
masyarakat pedesaan. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bermanfaat bagi semua orang dalam 
memahami kehidupan buruh perempuan 
dalam keluarga. 
12 
 
2) Bahan rujukan bagi peneliti-peneliti yang 
akan datang dalam kajian gender maupun 
pola relasi antara suami dan istri yang 
bekerja. 
D. Tinjauan Pustaka 
Untuk mengerti arti pentingnya penelitian yang 
akan dilakukan maka diperlukan dokumentasi dan kajian 
atas hasil penelitian yang pernah ada atau permasalahan 
yang hampir sama yang bisa di temui dalam berbagai 
bentuk, baik artikel, buku, jurnal, dan karya ilmiah. 
Banyak tulisan atau kaya ilmiah yang membahas tentang 
pola relasi suami dan istri dalam keluarga, namun tidak 
banyak yang membahas tentang bagaimana otonomi 
perempuan di dalam keluarga ketika perempuan itu ikut 
berkontribusi dalam perekonomian keluarga, yaitu 
sebagai buruh perempuan.  
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Miftahol 
Birri dengan judul “Otonomi Perempuan Madura dalam 
Perkawinan (Studi Kasus di Desa Poteran Sumenep, 
Madura)”. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan 
posisi perempuan dalam masyarakat Madura yang 
menganut sistem kekerabatan patrilineal yaitu cenderung 
lebih mengedepankan laki-laki daripada perempuan. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa perempuan di 
Desa Poteran, Sumenep, Madura masih mengalami 
13 
 
penindasan dikarenakan faktor budaya patriarkhi yang 
masih melekat dalam masyarakat dan otoritas agama. 
Dalam penelitian ini hanya menjelaskan arti otonomi 
bagi perempuan Madura secara luas, bukan perempuan 
yang ikut berkontribusi dalam ekonomi keluarga.
13
 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anisa 
Sujarwati yang berjudul “Peran Perempuan dalam 
Perekonomian Rumah Tangga di Dusun Pantog Kulon, 
Banjaroya, Kalibawang, Kulon Progo”. Penelitian 
tersebut menjelaskan kontribusi perempuan di Dusun 
Panthog Kulon dalam membantu perekonomian rumah 
tangga dan mengetahui peran yang dilakukan perempuan 
dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga 
mereka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perempuan pekerja gula merah dapat mengisi sektor - 
sektor penting dalam keluarga meskipun dengan 
penghasilan yang kecil. Dengan bekerjanya perempuan 
secara otomatis peran perempuan menjadi ganda yaitu 
menjadi ibu rumah tangga dan perempuan pekerja.
14
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Musthafa 
Khamal Fasha yang berjudul “Peran serta Perempuan 
dalam Nafkah Keluarga (Telaah Atas Pemikiran 
Nasaruddin Umar)”. Penelitian tersebut mengkaji tentang 
gender assigment yang berkaitan dengan peran 
perempuan dalam nafkah keluarga, karena selama ini 
laki-laki selalu ditempatkan pada dataran superior dan 
mempunyai hak-hak istimewa dalam akses publik, dan 
juga dalam keluarga laki- laki mempunyai kedudukan 
yang terhormat dikarenakan salah satunya merekalah 
yang memberi nafkah. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan normatif-historis, yaitu mendekati masalah 
yang diteliti dengan menelaah ayat-ayat al-Qur’an dan 
Hadis dengan melihat sejarah penafsiran yang 
mengikutinya. 
15
 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Najlah 
Naqiyah dalam buku yang berjudul Otonomi Perempuan, 
lebih menitikberatkan kepada persoalan otoritas 
perempuan dalam ranah publik. Bagaimana seseorang 
menentukan otoritas akan tubuhnya sendiri tanpa adanya 
paksaan dan intervensi dari pihak lain. Selama ini dalam 
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posisi perempuan selalu dimarjinalisasikan, posisi 
perempuan selalu tidak diuntungkan lantaran perbedaan 
gender dan jenis kelamin. Selain itu, perempuan terlalu 
dikekang oleh tradisi, budaya, dan ajaran agama yang 
berlaku. Otoritas orang tua atas tubuh perempuan lebih 
berperan dibandingkan otoritas pemilik tubuh itu sendiri. 
Dalam penelitiannya, Naqiyah tidak menyinggung sama 
sekali tentang otoritas perempuan dalam perkawinan atau 
keluarganya, baik dalam pengambilan keputusan maupun 
bentuk otoritas yang lain.
16
 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Rahmatul Barokah yang berjudul “Peran Perempuan di 
Ruang Publik (Studi Kasus PNS di Dusun Blaburan Rw 
10, Desa Blingo, Kecamatan Ngluwar, Magelang)”. 
Penelitian ini menjelaskan tentang peran perempuan 
yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam 
aktifitas publik di Dusun Blaburan, apa saja yang 
mendukung dan menghambat peran mereka dalam 
aktifitas publik. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perempuan yang bekerja diluar rumah sebagai PNS tetap 
produktif, artinya mereka tetap memperhatikan 
keluarganya disamping kesibukannya dalam bekerja. 
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Faktor keberhasilan perempuan yang bekerja diluar 
rumah adalah dukungan dari suami dan keluarganya.
17
 
 Berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu, 
penelitian ini akan memfokuskan bagaimana otonomi 
buruh perempuan dalam keluarga, apakah dengan 
berkontribusi dalam perekonomian keluarga, kedudukan 
buruh perempuan menjadi setara dengan suami dan dapat 
mencapai otonominya secara optimal dan sejajar dengan 
suami, atau suami masih mendominasi. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan metode field 
research, dengan teknik pengumpual data melalui 
observasi, wawancara dan menggunakan pendekatan 
secara sosiologis. 
E.  Kerangka Teori 
1. Pola Relasi Suami-Istri (Tipologi Perkawinan) 
Letha Dawson Scanzoni dan John Scanzoni 
(1981) mengklasifikasikan hubungan/relasi suami 
istri dalam 4 pola perkawinan, yaitu pola relasi 
owner-property, head-complement, senior-partner, 
dan equal-partner. Kemudian, pola perkawinan ini 
dikelompokkan lagi menjadi 2, yaitu pola 
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perkawinan tradisional dan pola perkawinan 
moderen. Pola perkawinan tradisional terdiri dari 
pola relasi owner-property dan pola relasi head-
complement, sedangkan pola perkawinan moderen 
terdiri dari pola relasi senior-partner dan pola relasi 
equal-partner. Pola perkawinan tersebut kemudian 
dijelaskan secara rinci sebagai berikut :
18
 
a. Pola Perkawinan Owner Property  
Kedudukan istri dalam keluarga pada 
pola perkawinan owner property 
diperumpamakan seperti uang dan barang 
berharga lainnya, sehingga istri milik suami 
seutuhnya. Tugas suami adalah mencari nafkah, 
sedangkan tugas istri adalah menyelesaikan 
segala urusan rumah tangga seperti memasak, 
mencuci, mengurus anak dan lain sebagainya. 
Terdapat beberapa norma yang berlaku dalam 
pola perkawinan owner property sebagai 
berikut: 
1) Tugas istri adalah untuk membahagiakan 
suami dan memenuhi semua keinginan dan 
kebutuhan rumah tangga suami;  
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2) Istri harus menurut/ patuh pada suami 
dalam segala hal;  
3) Istri harus melahirkan dan mendidik anak - 
anaknya sehingga dapat membawa nama 
baik suami. 
Dalam pola perkawinan seperti ini istri 
merupakan kepentingan, kebutuhan, ambisi dan 
cita-cita suami. Suami adalah bos sedangkan 
istri harus tunduk kepada suami. Bahkan ketika 
terjadi ketidaksepakatan dalam proses 
pengambilan keputusan dalam keluarga, istri 
pun harus tetap patuh kepada suami. Karena 
dalam keluarga yang memiliki kewenangan dan 
kekuasaan hanyalah suami sebagai pencari 
nafkah sedangkan istri hidupnya hanya 
bergantung kepada suami secara ekonomis. Dari 
sudut teori pertukaran, istri mendapatkan 
pengakuan dari kebutuhan yang disediakan 
suami. Demikian juga dengan status sosial istri 
mengikuti status sosial suami. Istri mendapatkan 
dukungan dan pengakuan dari orang lain karena 
ia telah menjalankan tugasnya dengan baik. 
19
 
b. Pola Perkawinan Head-Complement 
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Pada pola perkawinan head-complement 
kedudukan istri dalam keluarga dilihat sebagai 
pelengkap suami. Setiap proses pengambilan 
keputusan yang berhubungan dengan keluarga 
dilakukan secara bersama-sama antara suami 
dan istri. Tugas suami masih tetap sebagai 
kepala keluarga yang harus memenuhi 
kebutuhan dalam keluarga (pemenuhan nafkah) 
dan tugas istri adalah menyelenggarakan urusan 
rumah tangga, mendidik anak dan memberikan 
motivasi kepada suami dalam mencapai 
kariernya. Namun pembagian tanggung jawab 
dalam keluarga pada pola ini lebih fleksibel, 
ketika suami memiliki waktu luang maka suami 
juga dapat membantu tugas istri dalam 
menyelenggarakan urusan rumah tangga seperti 
mencuci, mengasuh anak dan lain sebagainya.
20
 
Sama halnya dengan pola perkawinan 
sebelumnya, dalam pola head-complement juga 
berlaku norma-norma perkawinan. 
Perbedaannya hanya terletak pada ketaatan 
kepada suami. Pada pola owner property 
seorang istri tidak diperkenankan memberikan 
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pendapat bahkan ketika terjadi ketidaksepakatan 
dalam proses pengambilan keputusan, tugas istri 
adalah patuh terhadap suami. Sedangkan pada 
pola head-complement istri memiliki hak 
mengeluarkan pendapatnya meskipun keputusan 
terakhir berada ditangan suami yang tentunya 
juga dengan mempertimbangkan segala 
pendapat/ keinginan istri sebagai pelengkap 
suami.
21
 
c. Pola Perkawinan Senior-Junior Partner 
Posisi istri pada pola perkawinan senior-
junior partner tidak lagi hanya sebagai 
pelengkap suami, tetapi lebih dari pada itu istri 
menjadi teman bagi suami. Perubahan yang 
terjadi pada pola perkawinan ini disebabkan istri 
juga memberikan sumbangan secara ekonomis 
kepada keluarga meskipun pencari nafkah 
utama tetap suami. Dengan penghasilan yang 
didapat, istri tidak lagi sepenuhnya bergantung 
pada suami. Kontribusi yang diberikan istri 
dalam keluarga juga ikut mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan. Istri memiliki 
kekuasaan untuk mengeluarkan argumentasinya 
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dalam pengambilan keputusan dalam keluarga. 
Namun kekuasaan suami dalam proses ini lebih 
besar karena suami merupakan pencari nafkah 
utama.
22
  
d. Pola Perkawinan Equal Partner 
Pada pola perkawinan equal partner 
suami dan istri berada pada posisi yang setara 
yaitu tidak ada posisi yang lebih tinggi atau 
lebih rendah. Istri memiliki hak dan kewajiban 
dalam mengembangkan diri sepenuhnya dan 
melakukan tugas-tugas rumah tangga. Karier 
suami sama pentingnya dengan karier istri, 
sehingga istri juga bisa menjadi pencari nafkah 
utama dalam keluarga. Alasan istri berkarier 
atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi supaya istri dapat mandiri 
sepenuhnya dan tidak hanya bergantung kepada 
suami.
23
 Terdapat beberapa norma yang berlaku 
pada pola perkawinan equal partner sebagai 
berikut : 
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a) Suami dan istri memiliki kesempatan yang 
sama untuk berkembang, baik dalam karier 
maupun pendidikan;  
b) Pengambilan keputusan dalam keluarga 
melalui proses musyawarah antara suami 
dan istri dengan mempertimbangkan 
kebutuhan dan kepuasan masing-masing;  
c) Istri mendapatkan dukungan dan pengakuan 
dari orang lain karena kemampuannya 
sendiri tanpa dikaitkan dengan suami.
24
 
2. Otonomi Perempuan 
Otonomi berarti berdiri sendiri, kelompok 
sosial yang memiliki hak, dan kekuasaan 
menentukan arah tindakan sendiri dan pemerintahan 
sendiri.
25
 Otonomi perempuan berarti perempuan 
yang otonom, independen dan mandiri. Menurut 
Ihromi, otonomi berarti sebagai kemampuan untuk 
bertindak, melakukan kegiatan,  mengambil 
keputusan untuk bertindak berdasarkan kemauan 
sendiri, jadi bukan karena disuruh atau dipaksa oleh 
orang lain. Jadi, otonomi  dalam konsep penelitian 
ini adalah kemampuan perempuan untuk melakukan, 
bertindak dalam pengambilan keputusan atas 
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kemauan sendiri, bukan disuruh orang lain atau 
dipaksa.
26
 
Otonomi perempuan dalam keluarga dapat 
dilihat dari sejauh mana perempuan memiliki 
kekuasaan dalam berbagai kegiatan dalam keluarga. 
Kekuasaan diukur dengan banyaknya (frekuensi) 
perempuan mengambil keputusan dalam waktu 
tertentu. Jenis keputusan dikelompokkan ke dalam 
tiga kelompok yaitu keputusan oleh istri sendiri, 
keputusan bersama suami istri dan keputusan suami 
sendiri.
27
 
Menurut Leacock dikutip oleh Moore (1988) 
dikutip oleh Ihromi (1992), dalam masyarakat yang 
belum mengenal kelas ekonomi, perempuan dan 
laki-laki adalah individu-individu yang otonom, 
yang memiliki posisi dan memperoleh penilaian 
yang setara. Posisi mereka berbeda tetapi bukan 
berarti perempuan selalu tunduk kepada laki-laki. 
Keduanya memiliki otonomi yang komplementer 
atau saling melengkapi. Menurut Leacock, status 
perempuan bukan tergantung pada peranannya 
sebagai ibu, atau keterkaitannya pada bidang 
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domestik, tetapi ditentukan oleh ada tidaknya 
wewenang untuk mengontrol sumberdaya-
sumberdaya yang tersedia. Apakah perempuan itu 
menaruh akses terhadap sumberdaya itu. Hal lain 
yang juga mempengaruhi adalah ada tidaknya 
wewenang untuk menentukan kondisi kerja mereka 
dan ada tidaknya wewenang untuk mempengaruhi 
distribusi hasil kerja mereka.
28
  
3. Kajian Gender dalam Keluarga  
a. Pengertian Gender 
Istilah gender berasal dari bahasa Inggris 
yang memiliki arti “jenis kelamin”.29 Gender 
diartikan sebagai suatu sifat yang melekat pada 
laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi 
secara sosial, kultural atau hubungan sosial yang 
terkonstruksi antara perempuan dan laki-laki 
yang bervariasi dan sangat bergantung pada 
faktor-faktor budaya, agama, sejarah, dan 
ekonomi.
30
 
Gender adalah identitas yang 
“diperoleh” atau “didapatkan” seseorang dalam 
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proses bersosialisasi dengan masyarakat. 
Gender juga dipergunakan untuk menunjukkan 
pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-
laki dan perempuan dan harapan (ekspektasi) 
masyarakat tentang apa yang harus dilakukan 
oleh perempuan dan apa yang harus atau tidak 
seharusnya dilakukan oleh laki-laki. Konsep 
gender melahirkan bipolaritas sifat (maskulin 
dan feminin), peran (domestik dan publik), dan 
posisi (tersubordinasi dan mensubordinasi atau 
inferior dan superior).
31
  
Ann Oakley
32
 menambahkan bahwa, 
gender adalah perbedaan yang bukan biologis 
dan bukan kodrat Tuhan. Perbedaan biologis 
adalah perbedaan jenis kelamin yang bermuara 
dari kodrat Tuhan, sementara jender adalah 
perbedaan yang bukan kodrat Tuhan, tetapi 
diciptakan oleh kaum laki-laki dan perempuan 
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melalui proses sosial dan budaya yang 
panjang.
33
 
Istilah gender telah digunakan di 
Amerika sejak tahun 1960 sebagai sebuah 
bentuk penjuangan secara radikal, konservatif, 
sekuler maupun agama untuk menyuarakan 
eksistensi perempuan yang kemudian 
melahirkan kesadaran terhadap kesetaraan 
gender.
34
 Gender bisa juga dijadikan sebagai 
konsep analisis yang yang dapat digunakan 
untuk menjelaskan sesuatu. Menurut Women’s 
Studies Encyclopedia yang dikutip oleh 
Nasaruddin Umar dalam bukunya bahwa gender 
merupakan suatu konsep kultural atau proses 
budaya yang berupaya melakukan pembedaan 
antara laki-laki dan perempuan dalam hal peran, 
prilaku, mentalitas dan karakteristik emosional 
yang selanjutnya berkembang dalam 
masyarakat.
35
 
Sedangkan dalam konteks Indonesia 
istilah gender sering digunakan dengan ejaan 
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“jender” oleh Kantor Menteri Negara Peranan 
Wanita yang diartikan sebagai interpretasi 
mental dan kultural terhadap perbedaan jenis 
kelamin yakni laki-laki dan perempuan.
36
 Jender 
dalam konteks ini biasa digunakan untuk 
menunjukkan pembagian kerja yang dianggap 
tepat bagi laki-laki dan perempuan. 
Berdasarkan beberapa definisi tentang 
gender yang dikemukakan oleh para pakar 
gender di atas, maka dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa gender merupakan sebuah 
proses budaya yang berupaya mengidentifikasi 
pembedaan laki-laki dan perempuan dari segi 
sosial, budaya, psikologis dan hal-hal lainnya 
yang juga dapat digunakan sebagai konsep 
analisis untuk menjelaskan sesuatu. 
b. Ketidakadilan Gender 
Ketidakadilan gender dapat muncul di 
berbagai aspek kehidupan dalam bermasyarakat 
dan bernegara, bahkan beragama. Bentuk 
ketidakadilan gender bermacam-macam 
tergantung pada struktur ekonomi dan 
organisasi sosial dari masyarakat dan pada 
budaya dari kelompok tertentu dimasyarakat 
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tersebut. Bentuk ketidakadilan gender antara 
lain subordinasi, marginalisasi, stereotipi, beban 
ganda dan kekerasan terhadap perempuan.
 37
 
Menurut Mansour Fakih terdapat 
beberapa manifestasi ketidakadilan gender 
sebagai berikut: 
1) Subordinasi adalah keyakinan yang 
menganggap jenis kelamin tertentu lebih 
penting daripada jenis kelamin yang lain. 
Posisi sosial bersifat asimetris dimana 
terdapat pihak yang superior dan inferior. 
Banyak kasus dalam tradisi, tafsiran ajaran 
agama, maupun dalam aturan birokrasi 
yang meletakan kaum perempuan sebagai 
subordinasi dari kaum laki-laki. Kenyataan 
memperlihatkan bahwa masih ada nilai-
nilai masyarakat yang membatasi ruang 
gerak terutama perempuan dalam 
kehidupan. Sebagai contoh apabila seorang 
istri yang hendak mengikuti tugas belajar, 
atau hendak bekerja harus mendapat izin 
suami, tatapi kalau suami tidak perlu izin 
dari isteri. 
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2) Marginalisasi adalah proses peminggiran 
yang merugikan salah satu pihak. 
Marginalisasi bisa bersumber dari wilayah 
negara, keyakinan, masyarakat, agama, 
keluarga, atau diri sendiri. Marginalisasi 
biasanya bersumber dari subordinasi. 
Sebagai contoh, banyak pekerja perempuan 
tersingkir dan menjadi miskin akibat dari 
program pembangunan seperti internsifikasi 
pertanian yang hanya memfokuskan petani 
laki-laki. Perempuan dipinggirkan dari 
berbagai jenis kegiatan pertanian dan 
industri yang lebih memerlukan 
keterampilan yang biasanya lebih banyak 
dimiliki laki-laki. Selain itu perkembangan 
teknologi telah menyebabkan apa yang 
semula dikerjakan secara manual oleh 
perempuan diambil alih oleh mesin yang 
ummunya dikerjakan oleh tenaga laki-laki. 
3) Stereotipi adalah pemberian citra baku atau 
label/cap kepada seseorang atau kelompok 
yang didasarkan pada suatu anggapan yang 
salah atau sesat. Salah satu stereotipe yang 
berkembang berdasarkan pengertian gender, 
yakni terjadi terhadap salah satu jenis 
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kelamin (perempuan). Hal ini 
mengakibatkan terjadinya diskriminasi dan 
berbagai ketidakadilan yang merugikan 
kaum perempuan. Misalnya pandangan 
terhadap perempuan yang tugas dan 
fungsinya hanya melaksanakan pekerjaan 
yang berkaitan dengan pekerjaan domestik 
atau kerumahtanggaan. Hal ini tidak hanya 
terjadi dalam lingkup rumah tangga tetapi 
juga terjadi di tempat kerja dan 
masyaraklat, bahkan di tingkat pemerintah 
dan negara. Label kaum perempuan sebagai 
“ibu rumah tangga” merugikan, jika hendak 
aktif dalam “kegiatan laki-laki” seperti 
berpolitik, bisnis atau birokrat. Sementara 
label laki-laki sebagai pencari nafkah 
utama, mengakibatkan apa saja yang 
dihasilkan oleh perempuan dianggap 
sebagai sambilan atau tambahan dan 
cenderung tidak diperhitungkan. 
4) Kekerasan merupakan tindak kekerasan, 
baik fisik maupun non fisik yang dilakukan 
oleh salah satu jenis kelamin terhadap jenis 
kelamin lainnya. Kata kekerasan 
merupakan terjemahkan dari violence, 
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artinya suatu serangan terhadap fisik 
maupun integritas mental psikologis 
seseorang. Oleh karena itu kekerasan tidak 
hanya menyangkut serangan fisik saja 
seperti perkosaan, pemukulan dan 
penyiksaan, tetapi juga yang bersifat non 
fisik, seperpti pelecehan seksual sehingga 
secara emosional terusik. Pelaku kekerasan 
bermacam-macam, ada yang bersifat 
individu, baik di dalam rumah tangga 
sendiri maupun di tempat umum, ada juga 
di dalam masyarakat itu sendiri. Pelaku bisa 
saja suami/ayah, keponakan, sepupu, 
paman, mertua, anak laki-laki, tetangga, 
majikan. 
5) Beban kerja (double burden) artinya beban 
pekerjaan yang diterima salah satu jenis 
kelamin lebih banyak dibandingkan jenis 
kelamin lainnya. Peran reproduksi 
perempuan seringkali dianggap peran yang 
statis dan permanen. Berbagai observasi, 
menunjukkan perempuan mengerjakan 
hampir 90% dari pekerjaan dalam rumah 
tangga. Sehingga bagi mereka yang bekerja, 
selain bekerja di tempat kerja juga masih 
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harus mengerjakan pekerjaan rumah tangga. 
Dalam proses pembangunan, kenyataannya 
perempuan sebagai sumber daya insani 
masih mendapat pembedan perlakuan, 
terutama bila bergerak dalam bidang publik. 
Dirasakan banyak ketimpangan, meskipun 
ada juga ketimpangan yang dialami kaum 
laki-laki di satu sisi. 
F. Metode Penelitian 
Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik 
untuk mencapai maksud, cara kerja sistematis untuk 
memudahkan pelaksanaan sebuah kegiatan guna 
mencapai tujuan yang ditentukan.
38
 Metode penelitian 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.
39
 Dengan demikian, 
metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang 
cara yang digunakan peneliti dalam mendapatkan data - 
data dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan metode penelitian dengan rincian 
sebagai berikut : 
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a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 
(field reseach), yaitu penulis memperoleh data dari 
hasil pengamatan atau observasi di lapangan. 
Penelitian ini juga termasuk penelitian kualitatif, 
yang memfokuskan pada usaha untuk menggali 
nilai- nilai atau hakikat yang terkandung dalam 
suatu fenomena sosial.
40
 Penelitian dilakukan 
dengan cara menafsirkan fenomena-fenomena 
sosial yang ada di masyarakat yang diteliti. 
b. Sumber Data 
1) Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
secara langsung melalui proses wawancara 
secara mendalam (in depth interview) dengan 
subyek penelitian yang dalam hal ini adalah 10 
buruh perempuan yang bekerja di pabrik 
pengolahan rambut dan bulu mata palsu. 
Parameter yang digunakan untuk melihat relasi 
suami istri adalah pembagian kerja dan proses 
pengambilan keputusan dalam keluarga, maka 
responden dipilih berdasarkan kriteria 
perempuan yang bekerja sebagai buruh dan 
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tinggal bersama suami dalam satu atap atau 
rumah. Buruh rambut dan bulu mata palsu 
dipilih karena berdasarkan pengamatan, 
mayoritas perempuan di Desa Lamuk bekerja 
sebagai buruh rambut dan bulu mata palsu. 
Selain itu, buruh rambut dan bulu mata palsu 
mencurahkan banyak waktunya untuk bekerja, 
maka hal itu diduga akan berpengaruh 
terhadap perannya di dalam keluarga. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mencakup 
dokumen resmi, buku-buku, hasil laporan dan 
lain sebagainya. Dalam penelitian ini data 
sekunder diperoleh melalui buku profil Desa 
Lamuk yang memuat data monografi Desa 
Lamuk dan beberapa jurnal ilmiah yang 
meneliti kondisi industri dan tenaga kerja di 
Kabupaten Purbalingga. Selain itu, peneliti 
juga memperoleh tambahan informasi terkait 
kondisi masyarakat Desa Lamuk, seperti 
kondisi sosial ekonomi, kondisi kesehatan, dan 
lainnya, melalui  wawancara dengan tokoh-
tokoh di Desa Lamuk, seperti kepala dusun 
dan kader kesehatan. 
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c. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pertama yang digunakan penulis 
dalam pengumpulan data adalah melalui observasi 
atau melakukan pengamatan langsung terhadap 
objek yang diteliti. Observasi diartikan sebagai 
pengamatan terhadap pola perilaku manusia dalam 
situasi tertentu, untuk mendapatkan informasi 
tentang fenomena yang diinginkan.
41
  
Teknik pengumpulan data yang kedua 
adalah dengan wawancara. Wawancara adalah 
suatu bentuk komunikasi verbal atau semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh 
informasi.
42
 Berhubungan dengan wawancara 
dalam penelitian ini, setidaknya terdapat dua jenis 
wawancara yakni:  
1) Wawancara mendalam (in depth interview). 
In depth interview merupakan sebuah 
proses wawancara yang dilakukan secara 
cermat, terus menerus dan mendalam guna 
menghasilkan sebuah data yang valid dan 
akurat.  
2) Wawancara semi-terstruktur. Wawancara 
semi-terstruktur adalah wawancara yang 
                                                                  
41
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, hlm. 197 
42
 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1996), hlm. 113 
36 
 
dilakukan dengan terlebih dahulu 
mempersiapkan bahan pertanyaan 
(pedoman wawancara) yang akan diajukan 
dalam proses wawancara. Namun dalam 
proses wawancara pertanyaan akan 
berkembang dan tidak terlalu kaku dengan 
pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan.
43
 
Dalam penelitian ini subyek atau informan 
dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: (1) 
Suami-istri yang sama-sama bekerja dan tinggal 
serumah; (2) istri bekerja di pabrik rambut dan 
bulu mata palsu (3) diutamakan sudah memiliki 
anak. 
d. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data dikumpulkan, baik data primer 
maupun sekunder, maka data kemudian diolah 
dengan dianalisis. Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan bahan-bahan lain, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain.
44
  
G. Sistematika Pembahasan 
Agar pembahasan dalam penelitian ini menjadi 
terarah, sistematis, dan saling berkaitan antara satu bab 
dengan bab lainya maka peneliti menggambarkan 
susunannya dalam sistematika pembahasan. Penulisan 
skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dan setiap babnya 
terdiri dari beberapa sub bab agar penjelasannya terarah 
dan hasil penelitian ini mudah dipahami. Setiap bab 
memiliki pembahasan tersendiri namun antar bab 
memiliki hubungan. Adapun sistematika pembahasan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Bab pertama, berisi tentang pendahuluan sebagai 
pengantar secara umum. Bab ini berisi latar belakang 
yang memunculkan problem pokok yang menjadi topik 
dari penelitian ini. Di dalam bab ini disebutkan pula 
alasan-alasan peneliti melakukan penelitian ini yang 
kemudian dirumuskan dalam rumusan masalah. Pada bab 
ini juga terdapat tujuan dan manfaat penelitian serta 
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metode dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini. Sementara tinjauan pustaka bertujuan untuk 
meneguhkan posisi peneliti diantara peneliti yang lain, 
kemudian dikemukakan pula kerangka teori yang 
digunakan untuk menganalisis fenomena sosial dalam 
penelitian ini.  
Bab kedua akan dijelaskan gambaran umum 
mengenai tempat penelitian, yaitu gambaran umum 
Kabupaten Purbalingga sebagai kota Industr, serta 
gambaran umum Desa Lamuk sebagai wilayah 
penelitian, meliputi letak geografis, kondisi pendidikan, 
kondisi ekonomi, kondisi penduduk, kondisi sosial 
budaya dan keagamaan. Selain itu juga akan dijelaskan 
kriteria dan sekilas profil subjek penelitian yaitu buruh 
rambut dan bulu mata palsu di Desa Lamuk. 
Bab ketiga akan menjelaskan profil keluarga 
buruh bulu mata palsu yang menjadi subjek penelitian. 
Bab ini juga memaparkan hasil penelitian terkait pola 
relasi hubungan antar anggota keluarga dalam kehidupan 
rumah tangga buruh rambut dan bulu mata palsu dalam 
aspek pembagian kerja dalam ranah publik dan ranah 
domestik, serta akan dijelaskan pula proses pengambilan 
keputusan dalam keluarga . 
Bab keempat, memaparkan uraian tentang pola 
pembagian kerja dan proses pengambilan keputusan di 
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dalam rumah tangga buruh perempuan di Desa Lamuk 
dengan analisis gender. Kemudian akan dipaparkan pula 
bagaimana otonomi buruh rambut dan bulu mata palsu 
didalam keluarga. Apakah para buruh perempuan sebagai 
istri mempunyai wewenang untuk mengatur 
kehidupannya dalam kaitannya dengan  keluarga. 
Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang 
kesimpulan dan saran. Kesimpulan ditetapkan sebagai 
gambaran ringkas hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Sedangkan saran ditetapkan sebagai salah satu alternatif 
penulis untuk memberikan saran baik pada subjek yang 
diteliti, atau pihak lain yang ingin melakukan penelitian 
yang serupa, disertai dengan daftar pustaka serta 
lampiran-lampiran.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis terhadap pembagian 
kerja dan proses pengambilan keputusan di dalam 
keluarga buruh rambut dan bulu mata palsu, diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai bahan akhir dalam 
penelitian ini: 
1. Pola relasi suami istri di dalam keluarga buruh 
rambut dan bulu mata palsu apabila ditinjau dari 
aspek pembagian kerja menunjukkan bahwa  istri 
lebih dominan dalam urusan rumah tangga, 
terutama dalam hal urusan dapur, seperti 
memasak, mencuci piring, mengepel, dan lain-
lain. Beberapa pekerjaan memang dilakukan 
bersama dengan suami, tetapi intensitas istri masih 
lebih tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
para buruh perempuan mengalami beban ganda 
atau double burden dalam rumah tangga. 
Sedangkan pada pola pengambilan keputusan 
dalam keluarga buruh rambut dan bulu mata 
palsu, tingkat akses dan kontrol istri sudah 
mengalami kemajuan, meskipun pada beberapa 
tindakan laki-laki yang superior masih terjadi. 
Namun di antara mereka sudah tampak adanya 
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ketergantungan antara satu dengan yang lainnya 
dan saling mengisi peranan antara suami dengan 
istri tetap terjadi pada para responden. Adapun 
pola pemenuhan nafkah keluarga pada 10 
(sepuluh) keluarga yang menjadi subyek 
penelitian dalam penelitian ini menerapkan pola 
kerjasama antara suami dan istri dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga. Berdasarkan pola pembagian 
kerja dan pola pengambilan keputusan keluarga 
buruh rambut dan bulu mata palsu, disimpulkan 
bahwa mayoritas keluarga buruh rambut dan bulu 
mata palsu memiliki pola relasi senior-junior 
partnership. Hal ini dikarenakan istri yang ikut 
membantu memberikan sumbangan secara 
ekonomis dan ikut andil dalam proses 
pengambilan keputusan, namun masih lebih 
dominan dalam pembagian tugas rumah tangga. 
Sedangkan dalam jumlah sedikit lainnya relasi 
keluarga hampir mendekati equal partner. Suami 
dan istri sama-sama bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga, namun keterlibatan 
suami pada wilayah domestik masih bersifat tidak 
menentu. 
2. Berkontribusinya para buruh rambut dan bulu 
mata palsu terhadap perekonomian keluarga, 
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sedikit banyak ternyata berpengaruh terhadap 
otonominya di dalam keluarga. Para buruh 
perempuan menjadi lebih mandiri dalam hal 
keuangan. Mumpunyai kebebasan untuk membeli 
kebutuhan sehari-hari dan bersosialisasi dengan 
orang lain. Para buruh juga memiliki kebebasan 
untuk bekerja dan dapat mengaktualisasikan 
dirinya di ruang publik. Mereka mempunyai akses 
penuh terhadap urusan pekerjaanya.  Namun 
dalam melakukan semua hal itu, mereka juga tahu 
bahwa merekat tetap terikat dengan norma-norma 
budaya yang berlaku di masyarakat. Para buruh 
perempuan juga terlibat dalam setiap pengambilan 
keputusan seperti menentukan pendidikan anak, 
jenis makanan maupun barang yang dibeli, 
menentukan kesertaan dalam organisasi maupun 
arisan, dan lain sebagainya. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat dirumuskan beberapa saran sebagai 
berikut : 
Keluarga sebaiknya menerapkan pola relasi 
yang berbasis pada keadilan dan kesataraan gender. 
Kesetaraan gender berarti kesamaan kondisi bagi laki-
laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan 
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serta hak-haknya sebagai manusia. Kesetaraan gender 
juga meliputi penghapusan diskriminasi dan 
ketidakadilan struktural, baik terhadap laki-laki 
maupun perempuan. Keadilan gender adalah suatu 
proses dan perlakuan adil terhadap perempuan dan 
laki-laki. Dengan keadilan gender berarti tidak ada 
pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, 
marginalisasi dan kekerasan terhadap perempuan 
maupun laki-laki.  
Selain itu, perlu ditingkatkan kembali strategi 
penyuluhan atau pemberdayaan keluarga oleh para 
stakeholder dan organisasi-organisasi yang 
bertanggung jawab dalam pemberdayaan masyarakat, 
seperti kelompok PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan 
Keluarga), terkait pentingnya penerapan pembagian 
peran gender yang berkeadilan gender di dalam 
keluarga, sehingga dapat memberikan pembekalan 
dan pemahaman kepada masyarakat Desa Lamuk 
tentang pentingnya peran gender antara suami dan 
istri untuk menjaga keseimbangan dalam menjalankan 
fungsi keluarga.  
Penelitian ini mengguakan pendekatan 
deskriptif-kualitatif serta analisis yang bersifat 
individual, sehingga penulis hanya sebatas 
menganalisis otonomi buruh perempuan berdasarkan 
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aspek pembagian kerja dan pengambilan keputusan. 
Sehingga perlu adanya tindak lanjut oleh peneliti-
peneliti yang akan datang untuk meneliti otonomi 
buruh perempuan dengan aspek-aspek lain yang lebih 
kompleks. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Hari/ tanggal wawancara :   
I. Identitas responden   
1. Nama   : 
2. Umur   :   
3. Alamat   :   
4. Pendidikan  :    
Tidak Tamat SD  Tamat SD 
Tidak Tamat SMP  Tamat SMP 
Tidak Tamat SMA  Tamat SMA 
Tidak Tamat PT  Tamat PT 
5. Pekerjaan :  
6. Pekerjaan Suami : 
7. Ideologi Gender : 
 Setuju 
Tidak 
Setuju 
Perempuan tidak boleh bekerja di luar 
rumah, seperti laki-laki boleh bekerja di luar 
rumah 
  
Pekerjaan perempuan ialah di dalam rumah 
mengurus keluarga dan anak, pekerjaan 
laki-laki di luar rumah mencari nafkah 
  
Perempuan tidak kuat dalam menghadapi 
persaingan dunia kerja, laki-laki kuat dalam 
menghadapi persaingan dunia kerja 
  
Perempuan memiliki kemampuan bekerja 
yang kurang baik, laki-laki memiliki 
kemampuan bekerja yang baik 
  
Perempuan hanya mampu melakukan 
pekerjaan yang mudah, laki-laki mampu 
melakukan pekerjaan yang sulit 
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Perempuan boleh bekerja di luar rumah 
namun dengan izin suami, laki-laki boleh 
bekerja di luar rumah tanpa harus dengan 
izin istri 
  
Laki-laki tidak boleh mengerjakan 
pekerjaan domestik, perempuan harus 
mengerjakan pekerjaan domestik   
  
Posisi tertinggi dalam pekerjaan sebaiknya 
dipegang oleh laki-laki dan posisi 
perempuan di bawah laki- laki 
  
Perempuan tidak boleh melakukan kegiatan 
kemasyarakatan, laki-laki boleh melakukan 
kegiatan kemasyarakatan 
  
8. Beban Kerja 
1) Apa alasan ibu bekerja? 
2) Berapa jam ibu bekerja dalam sehari?   
3) Selain bekerja di produksi, apakah ibu juga 
mengerjakan pekerjaan domestik?   
4) Jika ya, berapa jam ibu bekerja domestik dalam 
sehari?   
5) Adakah yang membantu ibu dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah?  
6) Berapa jumlah pendapatan ibu satu bulan yang lalu 
?   
7) Apakah pendapatan ibu, ibu berikan ke dalam 
rumah tangga ?  
8) Bila ya, berapa pendapatan yang ibu berikan ? 
⮚ Uang tersebut di pakai untuk apa ?  
⮚ Bila ya, mengapa ibu berikan semua dalam 
rumah tangga ibu ?  
⮚ Bila tidak, mengapa ? 
9) Pembagian Kerja dalam rumah tangga : 
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No Jenis Pekerjaan 
Pelaku 
Suami Istri Bersama 
Kegiatan Produktif 
1 Mencari nafkah    
2 Membeli kendaraan    
Kegiatan Reproduktif 
3 Memasak    
4 Mengasuh anak    
5 Mengantar anak sekolah    
6 Mendampingi anak belajar    
7 Mencuci pakaian    
8 Menyetrika pakaian    
9 Menyapu    
10 Mengepel    
11 Merapikan rumah    
12 Mencuci piring    
13 Belanja kebutuhan di pasar    
14 Belanja kebutuhan di warung    
15 
Memperbaiki rumah jika 
rusak 
   
16 Pengelola Keuangan    
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 
17 Rapat RT    
18 Arisan    
19 Pengajian    
20 Melayat    
21 Menjenguk orang sakit    
22 Menghadiri hajatan    
23 
Membantu di hajatan 
(rewang) 
   
24 Siskamling    
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25 Kerjabakti    
26 PKK    
 
10)   Otonomi perempuan dalam rumah tangga 
Apakah ibu mengambil keputusan untuk kegiatan-
kegiatan di bawah ini: 
Produktif Ya Tidak 
⮚ Menentukan anda bekerja   
⮚ Menentukan tempat kerja   
⮚ Menentukan jenis pekerjaan   
Reproduktif   
⮚ Menentukan tingkat pendidikan anak      
⮚ Menentukan siapa yang harus 
melanjutkan sekolah    
 
 
⮚ Menentukan jenis pengobatan      
⮚ Menentukan jenis makanan      
⮚ Menentukan pembelian non makanan   
Sosial   
⮚ Menentukan pendapat dalam kegiatan 
politik   
 
 
⮚ Menentukan kesertaan dalam organisasi      
⮚ Menentukan kehadiran dalam 
musyawarah    
 
 
⮚ Menentukan kehadiran dalam perayaan 
atau selamatan 
 
 
⮚ Menentukan kehadiran dalam pengajian   
⮚ Menentukan keikutsertaan dalam arisan   
 
 
 
Aktivitas Para Buruh Rambut dan Bulu Mata Palsu di Pabrik 
Sumber : https://www.suara.com/bisnis/2018/04/26/134107/ mengintip-
uniknya-pabrik-rambut-palsu-yang-didatangi-jokowi 
Proses Pembuatan Rambut Palsu/ wig 
 
 
 
 
 
 
Sumber 
:   
http://kangenrika.blogspot.com/2017/04/purbalingga-kota-
industri-yang-mendunia.html 
Proses Pembuatan Bulu Mata Palsu/ idep 
  
 Sumber :  https://www.liputan6.com/regional/read/2629029/ada-
keringat-buruh-purbalinggga-di-bulu-mata-katy-perry 
 
Buruh Rambut Palsu yang Bekerja di Rumah atau ikut 
dengan Pengepul 
 
 
Sumber :  https://www.liputan6.com/regional/read/2629029/ada-
keringat-buruh-purbalinggga-di-bulu-mata-katy-perry 
 
Proses Netting Bulu Mata Palsu  
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